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ABSTRAK 

 

 

Maya Mustika Apriani. 2014/14046020. Pengaruh Model Pembelajaran 

Learning Cycle 5E Terhadap Hasil Belajar Sejarah Siswa Kelas X IPS 

SMAN 12 Padang. Skripsi. Fakultas Ilmu Sosial. Universitas Negeri 

Padang.  

 

Model pembelajaran yang bervariasi penting dalam pembelajaran sejarah 

karena sangat menentukan hasil belajar siswa. Permasalahan utama penelitian ini 

adalah rendahnya pengetahuan siswa terhadap materi konsep dalam pembelajaran 

sejarah. Hasil belajar siswa kelas X IPS SMAN 12 Padang masih banyak dibawah 

KKM (76). Guru masih dominan menggunakan model pemberian informasi 

dengan metode ceramah. Untuk itu diperlukan suatu upaya yang dapat mendorong 

siswa agar belajar aktif. Solusi yang ditawarkan dalam penelitian ini adalah 

dengan menerapkan model pembelajaran Learning Cycle 5E yang dapat 

mengaktifkan siswa untuk menemukan, menyelidiki, mengungkapkan ide dan 

memecahkan masalah.  Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh model 

pembelajaran Learning Cycle 5E terhadap kemampuan siswa dalam memahami 

konsep sejarah dalam hal pemberian contoh.  

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen. Populasi penelitian ini 

adalah siswa kelas X IPS berjumlah 159 orang dengan sampel penelitian 

berjumlah 64 orang yang diambil dengan cara random kelompok (cluster 

sampling). Pengambilan data dilakukan dengan cara pretest dan posttest dengan 

menggunakan perangkat soal pilihan ganda sebanyak 40 soal. Analisis data 

menggunakan uji normalitas, uji homogenitas dan uji hipotesis (uji t).  

Sebelum uji hipoteis dilakukan, data yang diolah untuk uji hipotesis 

adalah data selisih pretest dan  posttest kelas kontrol dan kelas ekksperimen. Hal 

ini dilakukan karena kemampuan awal siswa tidak sama. Temuan penelitian 

menunjukan nilai rata-rata selisih hasil belajar siswa kelas eksperimen adalah 4,96 

dengan SD 2,05 sedangkan rata-rata selisih hasil belajar siswa kelas kontrol 

adalah 2,71 dengan SD 1,87. Analisis uji normalitas menunjukan kedua sampel 

berdistribusi normal dimana Lhit<Ltab yakni kelas eksperimen 1,666 dan kelas 

kontrol 0,964 dengan Ltab 2,036. Hasil uji homogenitas sampel memiliki varian 

yang homogen dimana Fhit 1,75 < Ftab 2,036. Hasil uji t menunjukan Thit 1,07 < 

Ttab 2,03 sehingga dapat dinyatakan H0 diterima dan H1 ditolak. Demikian dapat 

disimpulkan tidak terdapat pengaruh penggunaan model pembelajaran Learning 

Cycle 5E terhadap hasil belajar siswa kelas X IPS SMAN 12 Padang. 

 

Kata Kunci: Hasil belajar, pembelajaran sejarah, pemahaman konsep, model 

pembelajaran learning cycle 5e. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang  

Pendidikan merupakan faktor utama penentu kualitas kehidupan 

manusia. Kurangnya pendidikan mampu membawa suatu bangsa dalam 

keterpurukan. Pendidikan adalah cara yang tepat untuk meningkatkan sumber 

daya manusia (SDM). Pendidikan mampu menjadikan manusia yang 

berkualitas. Hal ini relevan dengan tujuan pendidikan nasional yaitu untuk 

mengembangkan potensi siswa agar menjadi manusia yang beriman dan 

bertaqwa kepada Tuhan yang maha esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 

cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara yang demokrasi serta 

bertanggung jawab.  

Berdasarkan Permendikbud No. 20 tahun 2016 bahwa pembelajaran 

pada satuan pendidikan diselenggrakan secara inspiratif, menyenangkan, 

menantang, memotivasi siswa untuk berpartisipasi aktif serta memberi ruang 

yang cukup, kreativitas dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat dan 

perkembangan fisik serta psikologi siswa. Untuk itu setiap satuan pendidikan 

melakukan perencanaan pembelajaran serta penilaian proses pembelajaran 

untuk meningkatkan efesiensi dan efektivitas ketercapaian kelulusan. 

Berdasarkan uraian di atas, maka peran pendidikan sangat penting dalam 

pembentukan watak, pola pemikiran, dan kepribadian bangsa sehingga 

mampu menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas sesuai dengan 

kemajuan ilmu pengetahuan dan tekonologi untuk menghadapi segala 

permasalahan dimasa yang akan datang.  
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Sejalan dengan tujuan pendidikan nasional, sejarah merupakan salah 

satu mata pelajaran yang berkontribusi mencapai tujuan pendidikan nasional. 

Mata pelajaran sejarah dalam Kurikulum 2013 menjadi mata pelajaran wajib 

yang diajarkan pada setiap jenjang sekolah. Posisi mata pelajaran sejarah 

sebagai memiliki kedudukan yang sangat penting dalam pembelajaran, 

terlebih untuk siswa dengan jurusan ilmu pengetahuan sosial (IPS). Pelajaran 

sejarah merupakan mata pelajaran yang mengkaji peristiwa manusia masa 

lalu dan mempunyai keterkaitan dengan masa kini maupun masa yang akan 

datang.  

Dengan mempelajari sejarah diharpakan generasi bangsa mampu 

mengaitkan struktur berfikirnya terhadap peristiwa yang telah terjadi dimasa 

lampau kemudian diarahkan untuk proses pembangunan bangsa yang lebih 

maju kedepannya. Selain itu pelajaran sejarah mampu menempatkan siswa 

untuk berfikir kritis karena mata pelajaran sejarah memiliki katateristik unik 

yang berbeda dengan karateristik ilmu sosial lainnya yaitu mengkaji 

serentetan studi tentang keunikan individu, kejadian, situasi, ide dan institusi, 

yang terjadi dalam satu dimensi dan alur waktu yang tidak dapat diubah 

(Hariyono, 1995: 88).  

Saat ini pelaksanaan proses pembelajaran mengharuskan siswa 

sebagai subjek atau student oriented. Hal ini sesuai dengan Peraturan Mentri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 70 Tahun 2013 tentang 

Kerangka Dasar dan Struktur Kurikulum yang meyatakan bahwa, “Pola 

pembelajaran yang berpusat pada guru menjadi pembelajaran berpusat pada 
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siswa. Siswa harus memiliki pilihan-pilihan terhadap materi yang dipelajari 

untuk memiliki kompetensi yang sama”. Berdasarkan uraian tersebut siswa 

secara bebas mengembangkan kemampuan pola pemikiran dan kreatifitasnya. 

Guru berperan untuk mengarahkan siswa dalam mengembangkan 

kemampuan menemukan, mengolah dan mengevaluasi informasi dan 

pengetahuan untuk memecahkan masalah pada dunia nyata dan ikut serta 

secara aktif dalam kegiatan bermasyarakat dalam lingkungannya. 

Masalah pokok dalam pembelajaran pada pendidikan formal adalah 

masih rendahnya daya serap siswa. Berdasarkan data observasi yang 

diperoleh pada semester I di SMAN 12 Padang menunjukkan bahwa hasil 

belajar sejarah kelas X IPS kurang baik. Hal ini terlihat dari hasil ulangan 

harian yang masih banyak mendapatkan nilai di bawah KKM, hal tersebut 

bisa dilihat dari tabel berikut 

Tabel 1 

Nilai Ulangan Harian Sejarah Siswa Kelas X IPS Semester I  

Kelas Jml 

Siswa 

KKM Rerata ＞ KKM ＜  KKM 

Jumlah % Jumlah % 

X IPS 1 32 76 76 14 42,42  18 57,57  

X IPS 2 33 76 69 12 38,23  20 61,76  

X IPS 3 32 76 63 14 42,42  18 57,57  

X IPS 4 31 76 62 6 13,79  25 86,20  

X IPS 5 31 76 62 3 9,67  28 90,32  
       Sumber : Guru sejarah kelas X SMAN 12 Padang 

Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) untuk standar kompetensi mata 

pelajaran sejarah di kelas X IPS SMAN 12 Padang adalah (76). Berdasarkan 

tabel 1 menunjukkan bahwa nilai ulangan harian belum mencapai hasil yang 

maksimal. Hal ini terbukti bahwa hasil belajar sejarah siswa masih tergolong 

rendah. Demikian tujuan pembelajaran tidak sesuai dengan apa yang 
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diharapkan.  Pada pembelajaran sejarah siswa dituntut untuk dapat 

memahami materi pelajaran sejarah. Materi pelajaran sejarah berkenaan 

dengan  fakta, konsep dan prinsip (sebab-akibat). Fakta di dalam 

pembelajaran sejarah biasanya membahas tentang 4W+1H yaitu what, who, 

when, dan how. Konsep dirumuskan melalui pertanyaan what. Sedangkan 

prinsip dirumuskan melalui pertanyaan why. Abizar dalam Zafri dan Hera 

Hastuti (2014: 19) menyatakan bahwa konsep dalam pelajaran sejarah 

terletak pada topik pelajaran, pada sebab, akibat, penjelasan dan pada bukti. 

Hampir dalam semua pembelajaran, deskripsi mengenai suatu konsep 

dilakukan melalui contoh-contoh (learning by examples). Penggunaan 

contoh-contoh konsep adalah asas dalam pengajaran dan pembelajaran. Hal 

ini dikarenakan contoh konsep dapat melahirrkan pemikiran yang jelas dan 

berkesan.  

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan peneliti di kelas X IPS 3 

pada tanggal 15 Februari 2018 pukul 09.30-12.50 WIB menunjukkan bahwa 

pengetahuan siswa mengenai materi pemahaman konsep masih tergolong 

rendah. Hal ini terlihat ketika guru melakukan evaluasi belajar sejarah 

melalui tes lisan mengenai materi hasil budaya pra aksara Indonesia. Guru 

memberikan sebuah pertanyaan sederhana yaitu “Kebudayaan Mesolitikum 

atau zaman berburu dan mengumpulkan makanan tingkat lanjut terdapat dua 

kebudayaan yang berpengaruh yaitu...” Dari pertanyaan tersebut hanya 5 dari 

32 siswa yang mampu menjawab dengan benar yaitu Kjokkenmoddinger dan 

 Abris sousrouche, sedangkan siswa lainya sibuk dengan urusan masing-

masing.  
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 Kenyataan lain juga terlihat ketika guru mengajar di kelas X IPS 1 

pada tanggal 22 Februari 2018 pukul 07.05 - 09.30 WIB. Guru juga 

mengevaluasi melalui tes lisan kepada siswa mengenai materi hasil 

kebudayaan Indonesia. Guru memberikan pertanyaan sederhana yaitu 

“Kebudayaan Paleolitikum atau zaman berburu dan mengumpulkan makanan 

tingkat sederhana terdapat dua kebudayaan yang berpengaruh yaitu..”. Dari 

pertanyaan tersebut hanya 5 dari 32 siswa yang memberikan tanggapan 

dengan mengacungkan tangan dan mampu menjawab dengan benar yaitu 

kebudayaan ngandong dan pacitan. Hasil observasi di atas menunjukkan 

bahwa penguasan siswa terhadap materi pemahaman konsep sangat rendah. 

Hal yang demikian tentunya akan berdampak terhadap ketidakberhasilan 

proses pembelajaran.  

Di SMAN 12 Padang, guru cenderung menggunakan model pemberian 

informasi dengan metode ceramah sehingga siswa merasa bosan. Hasil proses 

pembelajaan seperti ini mengakibatkan siswa kesulitan dalam memahami 

materi konsep yang disampaikan oleh guru. Hal ini juga menyebabkan 

partisipasi dan keaktifan siswa dalam mengikuti proses belajar belum optimal 

sehingga akan berpengaruh pada hasil belajar. Idealnya sesuai dengan 

Kurikulum 2013, siswa dituntut berperan aktif dalam pembelajaran dan 

menjadikan pembelajaran lebih bermakna. Permasalahan yang ditemui di 

SMAN 12 Padang merupakan suatu keadaan yang tidak efektif dalam proses 

belajar mengajar, siswa kurang aktif dalam proses belajar mengajar. Untuk 

mengatasi kendala-kendala tersebut, dilakukan proses pembelajaran dengan 
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menggunakan pembelajaran aktif. Salah satunya adalah dengan cara memilih 

model pembelajaran learning cycle 5e yang dapat mengarahkan peserta didik 

untuk menemukan, menyelidiki, mengungkapkan ide dan memecahkan 

masalah sehingga siswa tidak mengalami kesulitan lagi terutama pada materi 

pemahaman konsep.  

Perbedaan yang paling mendasar antara model pembelajaran Learning 

Cycle 5E dengan model pemberian informasi dengan metode ceramah adalah 

guru lebih banyak bertanya dari pada memberi tahu. Misalnya, pada saat 

melakukan eksperimen terhadap suatu permasalahan, guru tidak memberi 

petunjuk langkah-langkah yang harus dilakukan siswa, tetapi guru 

mengajukan pertanyaan penuntun tentang apa yang akan dilakukan siswa, 

apa alasan siswa merencanakan atau memutuskan perlakuan yang demikian. 

Hal ini berguna agar, kemampuan analisis, evaluatif dan argumentatif siswa 

dapat berkembang dan meningkat secara signifikan (Made Wena, 2011: 172).  

Penggunaan model pembelajaran dalam kegiatan pembelajaran 

merupakan upaya yang dapat dilakukan dalam mencapai tujuan 

pembelajaran. Model pembelajaran learning cycle 5e siswa dapat 

merangsang kemampuan pemahaman konsep sehingga proses pembelajaran 

menjadi lebih bermakna.  Berangkat dari asumsi tersebut, peneliti terdorong 

untuk meneliti lebih lanjut tentang hasil belajar sejarah dengan mengambil 

judul “Pengaruh model learning cycle 5e terhadap hasil belajar siswa pada 

mata pelajaran sejarah kelas X IPS SMAN 12 Padang tahun ajaran 

2018/2019”.  
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas dapat 

diidentifikasi permasalahan yang akan diteliti bahwa dalam pembelajaran 

sejarah di kelas yaitu: 

1. Pengetahuan siswa dalam mengungkapkan materi pemahaman konsep 

masih rendah. 

2. Hasil belajar siswa kelas X IPS SMAN 12 Padang di bawah KKM 76. 

3. Guru yang masih dominan menggunakan model pemberian informasi 

dengan metode ceramah.  

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang penulis kemukakan 

sebelumnya, penulis membatasi masalah pada: 

1. Objek yang akan diteliti adalah hasil belajar berupa pemahaman konsep 

materi pelajaran sejarah.  

2. Model pembelajaran yang akan diterapkan adalah model pembelajaran 

learning cycle 5e.  

3. Kelas yang diteiliti adalah kelas X IPS SMAN 12 Padang tahun ajaran 

2018/2019. 

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: “Apakah terdapat pengaruh model learning cycle 5e 

terhadap hasil belajar sejarah siswa kelas X IPS SMAN 12 Padang tahun 

ajaran 2018/2019? 
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E. Tujuan Penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model 

pembelajaran learning cycle 5e terhadap hasil belajar sejarah pada siswa 

kelas X IPS SMAN 12 Padang. 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan akan memberi manfaat sebagai berikut: 

1. Secara Teoritis 

Penelitian ini diharapkan membeikan kajian ilmiah mengenai 

model pembelajaran learning cycle 5e antara lain, pembangkitan minat 

(engagement), eksplorasi (exploration), penjelasan (explanation), 

penerapan konsep (elaboration), dan evaluasi (evaluation).  

2. Secara Praktis 

a. Bagi Peneliti  

Bagi peneliti, penelitian ini bermanfaat sebagai penelitian awal 

dan referensi dalam penambahan pengetahuan bagi mahasiswa lain 

dalam melakukan pendidikan lebih lanjut.  

b. Bagi Guru  

Bagi pihak guru, penelitian ini bermanfaat untuk mempermudah 

guru dalam menyampaikan materi dalam proses pembelajaran sejarah 

serta menciptakan suasana belajar yang menarik dengan model 

pembelajaran learning cycle 5e. 

c. Bagi Peserta Didik 

Bagi peserta didik, penelitian ini bermanfaat untuk 

meningkatkan keaktifan dan semangat siswa dalam meningkatkan 

kemampuan pemahaman konsep sejarah dengan baik.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A.  Kesimpulan  

Berdasarkan temuan dan pembahasan bahwa model pembelajaran 

learning cycle 5e bisa digunakan pada siswa yang sudah terlatih untuk 

memberikan contoh-contoh pada kegiatan belajar secara umumnya atau, 

setelah terlebih dauhulu melakukan kegiatan latihan pemberian contoh 

sebelumnya pada waktu yang lama. Secara umum dapat disimpulkan bahwa 

tidak terdapat pengaruh model pembelajaran learning cyle 5e terhadap hasil 

belajar siswa kelas X IPS 3 SMAN 12 Padang terhadap pemahaman konsep 

dalam hal pemberian contoh pada mata pelajaran sejarah. Hal ini ditunjukkan 

dari perolehan hasil perhitungan uji hipotesis selisih kelas eksperimen dan 

kelas kontrol melalui uji-t pada taraf signifikansi 0,05, dimana thitung = 1,272 

sedangkan ttabel = 2,039 maka thitung <  ttabel berarti hipotesis nol (HO) diterima.  

B.   Saran  

Dari hasil penelitian yang diperoleh, maka dikemukakan beberapa 

saran yang bermanfaat bagi guru, siswa dan peneliti sebagai berikut: 

1. Guru  

Guru disarankan memakai model pembelajaran learning cycle 5e 

untuk memberikan contoh-contoh namun harus terlebih dahulu dilakukan 

pelatihan pemberian contoh dalam pembelajaran sejarah. 

2. Siswa  

Siswa diharapkan untuk lebih menyiapkan diri baik secara mental 

maupun fisik sebelum proses pembelajaran dimulai, agar mampu 
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menguasi materi pelajaran dengan baik sehingga penerapan model 

pembelajaran Learning Cycle 5E terhadap pemahaman konsep dapat 

berjalan dengan baik.  

3. Peneliti 

Peneliti lain dapat menjadikan penelitian ini untuk acuan apabila 

melakukan penelitian sejenis yang lebih luas dan mendalam serta sebagai 

bahan perbandingan jika melakukan penelitian berbeda.  
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